
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan didalam 

dua siklus dengan penggunaan teknik reinforcement untuk meningkatkan kemampuan 

berbicara siswa di kelas III SDN NO.87 Kota Tengah Kota Gorontalo dapat 

dikemukakan beberapa simpulan sebagai berikut : 

1. Dari tahap pelaksanaan tindakan yang dilakukan dalam dua siklus, penggunaan 

teknik reinforcement dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa dalam 

pembelajaran bahasa indonesia khususnya pada kompetensi menceritakan 

peristiwa yang pernah dialami, dilihat atau didengar. 

2. Indikator kinerja yang telah ditetapkan, yakni 75% dari 30 siswa sudah memiliki 

kemampuan berbicara atau meningkat dari 20 % ( 6 siswa ) menjadi 75% ( 22 

siswa ) berhasil. 

3. Hasil perolehan data tentang observasi kegiatan belajar mengajar menyangkut 

aktivitasa guru dalam pembelajaran yang terdiri dari 24 aspek pada siklus 2 

mencapai 21 aspek atau 87,5 % sehingga pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

tidak perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

4. Hasil perolehan data pada siklus I kemampuan berbicara siswa kelas III SDN N0 

87 Kota Tengah Kota Gorontalo dalam pembelajaran bahasa indonesia dari 

jumlah siswa yang terdiri dari 30 orang dengan pencapai hasil 57 % atau 17 

siswa, sedangkan hasil perolehan hasil pada siklus II meningkat yaitu mencapai 



88 %  atau 26 siswa. Dengan hasil yang diperoleh dapat terlihat kemampuan 

berbicara siswa melalui teknik reinforcement meningkat. 

5. Berdasarkan hipotesis penelitian yang menyatakan “ jika guru menggunakan 

teknik reinforcement maka kemampuan berbicara siswa di kelas III SDN NO.87 

Kota Tengah Kota Gorontalo akan meningkat, teruji kebenarannya. 

5.2 Saran 

 Tugas guru di dalam kelas adalah membelajarkan peserta didik  dengan 

menyelidiki kondisi belajar yang optimal. Hubungan interpersonal yang baik antara 

guru dan siswa, siswa dan siswa, merupakan syarat keberhasil pembelajaran. 

Menunjukan sikap yang tanggap, dengan ini siswa merasakan bahwa “ guru hadir 

bersama mereka”. 

Dalam pembelajaran bahasa indonesia khususya untuk meningkatkan 

kemampuan berbicara siswa dalam menceritakan peristiwa , dibutuhkan teknik yang 

tepat. Karena tidaklah mudah untuk memotivasi keberanian siswa untuk 

mengungkapkan gagasan. Hal ini apabila diabaikan oleh guru bukan berarti 

selamanya siswa  tidak mampu mengekspresikan gagasan dan fikiranya. Oleh karena 

itu disarankan hal-hal sebagai berikut : 

1. Pembelajaran menceritakan peristiwa, diupayakan dengan menggunakan 

berbagai macam teknik, yang dapat membangkitkan motivasi belajar siswa 

agar siswa mampu mengekspresiskan ide dan gagasan yang ada dalam 

pikirannya. 



2. Keantusiasan dan kehangatan dari seorang guru menumbuhkan kedamaian 

tersendiri bagi siswa-siswa karena mereka merasa dihargai dan dihormati. 

3. Diperlukan keluwesan tingkah laku guru dalam mengubah strategi 

mengajarnya, untuk menghindari masalah-masalah yang akan muncul. 

Terutama dalam membangkitkan keberanian siswa maju kedepan kelas untuk 

menceritakan peristiwa yang pernah dialami, dilihat atau didengar. 

4. Hargailah usaha dan kerja keras siswa dalam proses pembelajaran, agar siswa 

tersebut semakin termotivasi dalam mengikuti pelajaran. Pujian dan respon 

positif yang diberikan oleh guru kepada siswa, yang telah menemukan 

prestasi baik dalam bidang akademik maupun non-akademik, siswa akan 

merasakan bahwa perbuatanya dihargai dan dengan demikian akan menjadi 

motivator untuk terus menunjukan prestasi terbaiknya. 
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